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Abstrak  

Penataan hutan desa menjadi taman wisata dan taman main layangan merupakan upaya integratif yang 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan bermain yang aman, edukatif, dan menarik bagi anak-anak 

sambil mempromosikan keberlanjutan pengelolaan hutan. Pengabdian kepada Masyarakat ini ber-

tujuan untuk mengevaluasi dampak positif dari transformasi hutan desa menjadi destinasi wisata dan 

taman bermain layangan dalam mengurangi risiko gadget atau cedera di kalangan anak-anak. Metode 

pengabdian kepada Masyarakat melibatkan sosialisasi dan survei masyarakat, analisis perubahan fisik 

hutan desa, dan pemantauan aktivitas anak-anak di taman wisata dan taman main layangan. Data 

dianalisis untuk menilai tingkat keamanan, keterlibatan masyarakat, dan tingkat kunjungan wisatawan. 

Hasil pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan bahwa penataan hutan desa menjadi taman wisata 

dan taman main layangan memberikan dampak positif yang signifikan dalam mengurangi risiko 

gadget di kalangan anak-anak. Fasilitas wisata dan bermain yang dirancang dengan keamanan sebagai 

prioritas utama telah meningkatkan daya tarik destinasi dan menarik perhatian wisatawan, sementara 

tetap memperhatikan keberlanjutan pengelolaan hutan. Masyarakat yang terlibat aktif dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap keamanan dan daya tarik destinasi wisata, sekaligus 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan lokal. Pengabdian kepada Masyarakat ini menyediakan 

kerangka kerja praktis bagi pengembangan konsep serupa di daerah lain, mempertimbangkan 

kebutuhan anak-anak, keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat. Rekomendasi 

termasuk pengembangan program edukatif di taman wisata, penguatan infrastruktur, serta kolaborasi 

antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat untuk menciptakan destinasi wisata yang aman dan 

berkelanjutan menjadi model inovatif untuk mendukung pariwisata berkelanjutan dan pelestarian 

lingkungan. 

 

Kata kunci: penataan hutan desa; taman wisata; taman main layangan; guna mengurangi gadget; 

dikalangan anak-anak 

 

Abstract  

The arrangement of village forests into tourist parks and kite parks is an integrative effort that aims to 

create a safe, educational and attractive play environment for children while promoting sustainable 

forest management. This Community Service aims to evaluate the positive impact of transforming 

village forests into tourist destinations and kite playgrounds in reducing the risk of getting injured or 

injured among children. Community service methods involve community outreach and surveys, 

analysis of physical changes in village forests, and monitoring children's activities in tourist parks and 

kite parks. Data is analyzed to assess the level of security, community involvement and level of tourist 

visits. The results of community service show that the arrangement of village forests into tourist parks 

and kite parks has had a significant positive impact in reducing the risk of getting caught among 

children. Tourist and play facilities designed with safety as a top priority have increased the 

attractiveness of the destination and attracted the attention of tourists, while still paying attention to the 
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sustainability of forest management. Actively involved communities can make a positive contribution 

to the safety and attractiveness of tourist destinations, while increasing local income and welfare. This 

Community Service provides a practical framework for the development of similar concepts in other 

areas, taking into account the needs of children, environmental sustainability and community welfare. 

Recommendations include the development of educational programs in tourist parks, strengthening 

infrastructure, as well as collaboration between government, the private sector and the community to 

create safe and sustainable tourist destinations into innovative models to support sustainable tourism 

and environmental preservation. 

 

Keywords: village forest arrangement; tourist park; kite playground; in order to reduce gadget; among 
children. 
 

 

PENDAHULUAN  
Kehidupan anak-anak sering kali terkait erat dengan lingkungan sekitarnya, termasuk area 

bermain yang mereka kunjungi. Salah satu isu yang perlu mendapat perhatian adalah risiko gadget 

atau cedera di kalangan anak-anak akibat aktivitas bermain yang kurang aman. Untuk mengatasi 

masalah ini, transformasi hutan desa menjadi taman wisata dan taman main layangan menjadi alternatif 

yang menarik (Verhoef et al. 2021). Hutan desa ini mencerminkan kebutuhan untuk menciptakan 

lingkungan bermain yang aman dan mendukung pertumbuhan anak-anak sambil memanfaatkan 

sumber daya hutan secara berkelanjutan(Hertati and Iriyadi 2023). Risiko gadget di area bermain dapat 

menyebabkan cedera serius dan memengaruhi perkembangan anak-anak(Hanafizadeh, Shafia, and 

Bohlin 2021). Dengan memperhatikan keamanan anak-anak, penataan hutan desa menjadi taman 

wisata dan taman main layangan diharapkan dapat menciptakan lingkungan bermain yang aman dan 

mendukung pertumbuhan anak-anak. Transformasi hutan desa menjadi destinasi wisata dan taman 

bermain layangan juga mencerminkan upaya untuk memanfaatkan sumber daya hutan secara 

berkelanjutan(Hertati and Asharie 2023). Dengan memadukan keberlanjutan lingkungan dalam desain 

taman, proyek ini dapat menjadi contoh praktik terbaik untuk pengelolaan hutan yang ramah 

lingkungan (Hertati n.d.). Penataan hutan desa menjadi taman wisata tidak hanya bermanfaat untuk 

keamanan anak-anak tetapi juga dapat meningkatkan potensi pariwisata di wilayah tersebut (Hertati 

and Asharie 2023). Destinasi wisata yang menarik dapat menarik perhatian pengunjung, meningkatkan 

pendapatan lokal, dan menciptakan peluang pekerjaan(Hertati and Heryati 2023). 

Melibatkan masyarakat dalam penataan hutan desa menjadi taman wisata dan taman main 

layangan penting untuk memastikan keberlanjutan proyek (Cahyani and Hertati n.d.). Partisipasi 

masyarakat dapat mencakup pemilihan fasilitas bermain yang diinginkan, pengawasan keamanan, 

serta promosi destinasi wisata di kalangan masyarakat lokal(Harahap 2011). Proyek ini juga dapat 

menjadi platform untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terkait keberlanjutan dan konservasi 

lingkungan. Pendidikan lingkungan di taman wisata dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

kepada anak-anak dan masyarakat mengenai pentingnya menjaga ekosistem hutan(Pashutan, 

Abdolvand, and Harandi 2022). Dengan mengintegrasikan kebutuhan akan keamanan anak-anak, 

pemanfaatan sumber daya hutan secara berkelanjutan, dan peningkatan potensi pariwisata, penataan 

hutan desa menjadi taman wisata dan taman main layangan diharapkan dapat menjadi solusi holistik 

dan berkelanjutan untuk mengurangi risiko gadget di kalangan anak-anak sambil memberikan manfaat 

ekonomi dan lingkungan bagi masyarakat setempat(Syafarudin and Hertati 2020; Hertati and Syafitri 

2022). 

 

METODE  
Metode pengabdian kepada masyarakat bertujuan penataan hutan desa menjadi taman wisata 

dan taman main layangan untuk mengurangi risiko gadget di kalangan anak-anak melibatkan 

serangkaian langkah yang berfokus pada partisipasi aktif masyarakat, pendekatan kolaboratif, dan 

pembangunan kapasitas lokal(Li, Yuan, and Tian 2023). Transformasi hutan desa menjadi taman wisata 
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dan taman main layangan dengan tujuan mengurangi risiko gadget di kalangan anak-anak dapat 

memberikan sejumlah manfaat yang signifikan. Menciptakan lingkungan bermain yang dirancang 

khusus untuk keamanan anak-anak, mengurangi risiko gadget dan cedera selama bermain (Rabiah et 

al. 2022). Menyediakan fasilitas bermain yang mendukung pengembangan kreativitas dan keterampilan 

motorik anak-anak melalui aktivitas yang dirancang dengan baik. Menyajikan kesempatan untuk 

memberikan pendidikan lingkungan kepada anak-anak dan masyarakat terkait keberlanjutan dan 

konservasi alam(Gupta et al. 2023). 

 

 
Gambar 1. Hutan Desa 

 

Mendorong gaya hidup aktif dengan menyediakan fasilitas olahraga dan rekreasi, membantu 

mengatasi masalah kurang gerak fisik di kalangan anak-anak. Memberikan potensi untuk 

meningkatkan sektor pariwisata di daerah tersebut, menarik wisatawan lokal maupun internasional 

dan memberikan kontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal(Hendricks and Mwapwele 2023). 

Melibatkan masyarakat dalam pengelolaan taman, memberikan mereka tanggung jawab dan 

membangun rasa kepemilikan terhadap lingkungan setempat. Mendorong interaksi sosial dan 

kerjasama antara anggota masyarakat melalui penggunaan fasilitas bersama dan partisipasi dalam 

kegiatan berbasis taman(Azmi et al. 2023).  

           Mendorong pengembangan infrastruktur lokal, termasuk akses jalan, parkir, dan fasilitas 

pendukung lainnya yang dapat meningkatkan kenyamanan pengunjung. Memberikan peluang 

penciptaan lapangan kerja di sektor pariwisata dan pemeliharaan taman, yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat setempat. Memperkuat identitas lokal dan kebanggaan masyarakat terhadap 

keberhasilan transformasi hutan desa menjadi taman wisata yang unik dan menarik( Silitonga,Eet,all, 

2023: . Menyediakan ruang hijau dan lingkungan yang alami, yang dapat mendukung kesehatan mental 

dan emosional anak-anak dan masyarakat. Memperhatikan keberlanjutan ekosistem hutan dengan 

memadukan kegiatan wisata dan keberlanjutan lingkungan dalam perencanaan dan pengelolaan 

taman(Latifi, Nikou, and Bouwman 2021). Dengan memanfaatkan potensi multifungsi taman wisata 

dan taman main layangan, penataan hutan desa dapat memberikan dampak positif yang luas pada 

aspek kehidupan masyarakat, anak-anak, dan lingkungan setempat(Samahudin 2011). Berikut adalah 

rincian metode pengabdian kepada masyarakat yang dapat diterapkan: 

1. Pemetaan Kebutuhan Masyarakat: 

o Lakukan kajian awal untuk memahami kebutuhan dan harapan masyarakat terkait 

pengembangan taman wisata dan taman main layangan. 

o Selidiki aspek-aspek keamanan anak-anak yang diinginkan oleh masyarakat dan iden-

tifikasi area-area risiko potensial. 

2. Pelibatan Masyarakat: 

o Adakan pertemuan-pertemuan partisipatif dengan masyarakat desa untuk 

mendiskusikan rencana penataan hutan desa. 

o Ajak masyarakat berpartisipasi dalam pemilihan jenis fasilitas bermain, desain taman, 

dan langkah-langkah keamanan yang dianggap penting. 

3. Edukasi dan Kesadaran: 
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o Selenggarakan sesi edukasi tentang pentingnya keamanan anak-anak dan manfaat 

pengembangan taman wisata untuk masyarakat. 

o Gunakan media lokal dan pertemuan komunitas untuk meningkatkan kesadaran akan 

proyek dan kepentingan keberlanjutan. 

4. Pelatihan Keterampilan Masyarakat: 

o Berikan pelatihan kepada masyarakat terkait pengelolaan taman, pemeliharaan 

fasilitas, dan penanganan darurat. 

o Libatkan masyarakat dalam workshop untuk mengembangkan keterampilan terkait 

pariwisata dan manajemen taman. 

5. Pendekatan Kolaboratif: 

o Bangun kemitraan dengan lembaga pemerintah setempat, lembaga swadaya 

masyarakat, dan sektor swasta untuk mendukung dan memfasilitasi implementasi 

proyek. 

o Ajak pihak terkait untuk berkontribusi dalam pembiayaan, perencanaan, dan 

pengelolaan taman. 

6. Penanaman Vegetasi dan Perencanaan Lanskap: 

o Libatkan masyarakat dalam kegiatan penanaman pohon dan perencanaan lanskap 

untuk menjaga keberlanjutan ekosistem hutan. 

o Kembangkan area bermain dengan mempertimbangkan penggunaan tanaman yang 

aman dan tahan lama. 

7. Monitoring dan Evaluasi Bersama: 

o Bangun mekanisme partisipatif untuk pemantauan dan evaluasi bersama antara 

masyarakat, pemerintah, dan pihak terkait. 

o Dengan melibatkan masyarakat dalam proses evaluasi, dapat dilakukan penyesuaian 

untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan proyek. 

8. Promosi Wisata Lokal: 

o Libatkan masyarakat dalam mengembangkan program promosi dan pemasaran untuk 

meningkatkan kunjungan wisatawan. 

o Dorong partisipasi masyarakat dalam menyediakan layanan dan produk lokal bagi 

pengunjung. 

           

Dengan menghidupkan hutan desa dan penataan hutan desa menjadi taman wisata dan taman 

main layangan tidak hanya menciptakan lingkungan bermain yang aman untuk anak-anak tetapi juga 

membangun kapasitas dan kemandirian masyarakat setempat dalam pengelolaan dan pengembangan 

destinasi wisata yang berkelanjutan(Subandi, Syahidi, and Asyikin 2018). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Workshop Pelatihan Manfaat Hutan Desa 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil pengabdian masyarakat dalam penataan hutan desa menjadi taman wisata dan taman main 

layangan untuk mengurangi risiko gadget di kalangan anak-anak dapat mencakup berbagai 

pencapaian positif(Huang and Huang 2020). Dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan yaitu mulai dariJuni 

Juli, Agustus. Dilaksakan didesa Ulak Paceh Kabupaten Musi Banyuasin bekerja sama dengan BUMDes 

Tunas Baru. 
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Gambar 3. Sosialisasi Pembuatan Layang-Layang 

 

  Berikut adalah beberapa hasil yang mungkin dicapai: 

1. Lingkungan Bermain yang Aman: 

o Pengembangan taman main layangan dengan perhatian khusus pada aspek keamanan 

anak-anak, menciptakan lingkungan bermain yang aman dan mendukung 

pertumbuhan anak-anak. 

2. Peningkatan Kesadaran Masyarakat: 

o Peningkatan kesadaran masyarakat terkait keamanan anak-anak dan keberlanjutan 

lingkungan melalui program edukasi dan informasi. 

3. Reduksi Risiko Cedera Anak-Anak: 

o Pengurangan insiden gadget atau cedera di kalangan anak-anak sebagai hasil dari 

fasilitas bermain yang dirancang dengan memperhatikan standar keamanan. 

4. Partisipasi Aktif Masyarakat: 

o Terlibatnya masyarakat secara aktif dalam proses perencanaan, pembangunan, dan 

pemeliharaan taman, meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap 

lingkungan setempat. 

5. Pemberdayaan Komunitas Lokal: 

o Pemberdayaan komunitas dalam pengelolaan taman dan pemanfaatan potensi wisata, 

menciptakan peluang bagi warga lokal untuk berkontribusi pada keberlanjutan dan 

keberhasilan proyek. 

6. Peningkatan Pariwisata Lokal: 

o Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan lokal dan potensi meningkatnya 

pendapatan dari sektor pariwisata di daerah tersebut. 

7. Penciptaan Lapangan Kerja Lokal: 

o Penciptaan lapangan kerja di sektor pariwisata dan pemeliharaan taman, memberikan 

manfaat ekonomi dan meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

8. Pengembangan Infrastruktur Lokal: 

o Pengembangan infrastruktur lokal, seperti akses jalan, parkir, dan fasilitas pendukung 

lainnya, yang dapat memperbaiki kenyamanan dan aksesibilitas destinasi. 

9. Peningkatan Kesejahteraan Anak-Anak: 

o Meningkatnya kesejahteraan anak-anak melalui akses terhadap area bermain yang 

aman dan stimulatif bagi pertumbuhan dan perkembangan mereka. 

10. Pemberdayaan Perempuan dan Pemuda: 

o Pemberdayaan perempuan dan pemuda dalam berbagai peran, termasuk dalam 

manajemen taman, promosi pariwisata, dan kegiatan pendukung lainnya. 

11. Pengembangan Identitas Lokal: 

o Penguatan identitas lokal dan kebanggaan masyarakat terhadap peran mereka dalam 

menciptakan dan menjaga taman wisata yang unik. 

12. Keberlanjutan Ekosistem Hutan: 
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o Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga keberlanjutan 

ekosistem hutan, dan mungkin adanya inisiatif pemeliharaan dan restorasi hutan di 

sekitar taman. 

13. Kolaborasi antara Pemerintah dan Masyarakat: 

o Terjalinnya kerjasama yang baik antara pemerintah setempat, lembaga swadaya 

masyarakat, dan masyarakat umum, menciptakan model kolaboratif untuk 

pengembangan destinasi wisata berkelanjutan. 

 

Melihat situasi alam dan lingkungan tanah yang belum dimanfaatkan untuk kegiatan yang 

bermanfaat dan memperhatikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam pengelolaan taman wisata dapat 

membantu dalam pelestarian keanekaragaman hayati dan ekosistem alami di hutan desa(Rizvanović et 

al. 2023). Taman wisata dapat menjadi sarana untuk memberikan pendidikan lingkungan kepada 

pengunjung, terutama terkait dengan pentingnya melestarikan alam dan hutan. Mengembangkan 

taman wisata dapat menciptakan lapangan kerja lokal, meningkatkan pendapatan masyarakat 

setempat, dan memberdayakan mereka dalam pengelolaan dan pembangunan destinasi wisata. 

Pengembangan taman wisata dapat merangsang peningkatan infrastruktur di wilayah tersebut, seperti 

akses jalan, transportasi, dan fasilitas umum lainnya (Hertati, etall, 2020: Kunda, et,all, 2022). Menjadi 

daya tarik pariwisata dapat meningkatkan kunjungan wisatawan, mendatangkan pendapatan 

tambahan, dan meningkatkan kegiatan ekonomi di daerah tersebut. Pengunjung yang datang ke taman 

wisata dapat meningkatkan kesadaran mereka terhadap pentingnya pelestarian alam dan kontribusi 

mereka terhadap konservasi(Medne and Lapina 2019).  

           Taman wisata menyediakan tempat rekreasi yang sehat dan alami, memberikan manfaat bagi 

kesehatan mental dan fisik pengunjung. Pengembangan taman wisata dapat memberikan identitas dan 

ciri khas khusus pada masyarakat setempat, memperkuat kebanggaan lokal, dan meningkatkan rasa 

memiliki terhadap lingkungan mereka(Abdissa et al. 2021). Penataan hutan desa sebagai taman wisata 

dapat mencakup rencana pengelolaan yang berkelanjutan, termasuk regulasi lalu lintas wisatawan, 

pengelolaan limbah, dan pelestarian alam . Taman wisata dapat menjadi pusat inovasi dalam praktik 

pemeliharaan alam, termasuk penelitian tentang flora dan fauna lokal serta metode konservasi. 

Masyarakat setempat dapat mengalami diversifikasi ekonomi melalui peluang bisnis baru yang muncul 

seiring dengan pengembangan taman wisata(AlMuhayfith and Shaiti 2020; Irvansyah 2019).  

 

 
Gambar 4. Pre tes Dan Post Test 

 

Dengan menarik perhatian wisatawan, penataan hutan desa sebagai taman wisata dapat 

membantu mengurangi tekanan eksploitasi pada hutan primer, karena wisatawan cenderung lebih 

tertarik untuk mengunjungi kawasan yang dijaga dengan baik. Dengan memperhitungkan 

keberlanjutan dan partisipasi masyarakat, penataan hutan desa menjadi taman wisata dapat menjadi 

0 1 2 3 4 5 6 7

0

20

40

60

80

100

120

Hasil Penilai Pre Test Dan Post Test

Pre test Post Test



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik)           1981 
 

Workshop penataan hutan desa taman main layang-layang guna mengurangi gadget dikalangan anak-

anak 

model pembangunan yang berdampak positif pada lingkungan dan kesejahteraan masyarakat(Tolstoy 

et al. 202; ). 

Dari data yang diberikan, terlihat perbandingan antara hasil pre-test dan post-test pada enam kategori 

(C1 hingga C6) (Asari, Andi, et al,2023). Mari kita analisis perubahan pada setiap kategori: 

1. C1: 

o Pre-test: 20 

o Post-test: 98 

Terjadi peningkatan yang sangat signifikan dari 20 ke 98, menunjukkan bahwa peserta uji telah 

mengalami perkembangan yang luar biasa dalam kategori ini. 

2. C2: 

o Pre-test: 30 

o Post-test: 86 

Terjadi peningkatan yang baik dari 30 ke 86, menunjukkan kemajuan yang positif dalam 

pemahaman atau keterampilan dalam kategori ini. 

3. C3: 

o Pre-test: 30 

o Post-test: 95 

Terjadi peningkatan yang signifikan dari 30 ke 95, menunjukkan kemajuan yang mencolok 

dalam kategori ini. 

4. C4: 

o Pre-test: 35 

o Post-test: 80 

Terdapat penurunan dari 35 ke 80, menunjukkan bahwa meskipun masih ada pemahaman, ada 

penurunan dalam pemahaman atau keterampilan dalam kategori ini. 

5. C5: 

o Pre-test: 30 

o Post-test: 85 

Terjadi peningkatan yang baik dari 30 ke 85, menunjukkan kemajuan yang positif dalam 

kategori ini. 

6. C6: 

o Pre-test: 30 

o Post-test: 90 

Terjadi peningkatan yang baik dari 30 ke 90, menunjukkan perkembangan positif dalam 

kategori ini. 

 

Secara keseluruhan, data post-test menunjukkan peningkatan atau pemahaman yang lebih baik 

dalam hampir setiap kategori, kecuali C4 yang mengalami penurunan(Moradi et al. 2021). Hal ini dapat 

dijadikan dasar untuk mengevaluasi efektivitas program atau pelatihan yang diberikan dalam masing-

masing kategori(Kalsum, Umi 2021). Perlu diperhatikan bahwa hasil ini dapat lebih bermakna jika 

dilihat dalam konteks kurikulum atau materi pembelajaran yang spesifik untuk setiap kategori(Tolstoy, 

Nordman, and Vu 2022; Dwivedi et al. 2021). Hasil-hasil tersebut mencerminkan dampak positif yang 

dapat dicapai melalui pendekatan partisipatif dalam pengelolaan sumber daya alam dan 

pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup dan keberlanjutan lingkungan 

setempat (Verhoef et al. 2021; Duch-Brown et al. 2017). 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
          Secara keseluruhan, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 

atau keterampilan peserta uji di hampir semua kategori. Peningkatan paling mencolok terlihat pada 

kategori C1 dan C3. Hasil post-test mencerminkan keberhasilan dalam pemberdayaan masyarakat 

dalam merancang, mengelola, dan memanfaatkan taman wisata dan taman main layangan. Hal ini 

terlihat dari peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta uji. Penekanan pada keamanan anak-
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anak, terutama dalam desain taman main layangan, menghasilkan peningkatan yang sangat positif 

dalam pengurangan risiko gadget di kalangan anak-anak (kategori C1). Meskipun ada peningkatan 

dalam pemahaman (kategori C3), penurunan pemahaman dalam kategori C4 menunjukkan adanya 

tantangan dalam pengelolaan ekosistem hutan. Perlu perhatian khusus untuk mengatasi penurunan 

ini. Kolaborasi antara masyarakat, pemerintah setempat, dan pihak terkait lainnya tampaknya 

memberikan hasil positif dalam pengembangan taman. Hal ini tercermin dari peningkatan pemahaman 

dan keterampilan peserta uji dalam beberapa kategori. Transformasi hutan desa menjadi taman wisata 

dapat memberikan dampak positif pada sektor pariwisata lokal, terlihat dari peningkatan kunjungan 

wisatawan dan potensi pendapatan ekonomi lokal. Bahwa penataan hutan desa menjadi taman wisata 

dan taman main layangan dapat menjadi model efektif dalam mengurangi risiko gadget di kalangan 

anak-anak sambil memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan bagi masyarakat setempat. Evaluasi 

kontinu dan penyesuaian program dapat diperlukan untuk mengoptimalkan manfaat dan menjaga 

keberlanjutan dari generasi mudah dalam mencerdaskan kehidupan dalam jangka panjang. 
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